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Abstract: This study aims to determine whether there is an influence between work motivation,
leadership, and organizational culture on employee performance at PT. Organizing Dewantara Ayu. The
sample in this study was 65 employees. The sampling technique is based on purposive sampling. This
study used a questionnaire to collect data. The data analysis method used is multiple linear regression.
The results of this study reveal that there is an influence between work motivation, and organizational
culture with employee performance, but there is no influence between leadership and employee
performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja,
Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT. XYZ. Sampel pada penelitian ini
65 karyawan. Teknik sampeling berdasarkan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner
untuk mengumpulkan data. Metode Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil
dari penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya pengaruh antara motivasi kerja, dan budaya organisasi
dengan kinerja karyawan, namun tidak adanya pengaruh antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan.

Kata Kunci: motivasi kerja, budaya organisasi, kinerja karyawan, kepemimpinan, kinerja karyawan

PENDAHULUAN dan  meningkatkan  kinerja  karyawan
perusahaan.

Manajemen Sumber Daya Manusia Pandemic Covid-19 saat ini telah menyebabkan
merupakan suatu system yang lebih dalam runtuhnya perekonomian dunia terutama pada
dibandingkan dengan manajer umum. Menurut industry jasa transportasi dan wisata seperti PT.
Daft  (2016,4) Manajemen  merupakan XYZ yang mengalami penurunan pendapatan
tercapainya target perusahaan secara efisien dan bahkan sempat berhenti beroperasi, namun
dan  efektif  melalui  fungsi-fungsinya. penurunan pendapatan ini sudah terjadi
Berdasarkan teori tersebut manajemen sumber semenjak tahun 2019 hingga saat ini meskipun
daya manusia dapat dikolaborasikan dengan sudah terjadi pemulihan  perekonomian.
manajer umum. Terutama dalam mengevaluasi Sehingga terdapat indikasi penurunan kinerja
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karyawan dari PT. XYZ yang mungkin
dipengaruhi oleh factor lainnya.

Dalam hal ini peneliti mencoba untuk meneliti
pengaruh motivasi kerja, kepemimpinan, dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
berdasarkan adanya penurunan hasil evaluasi
rata-rata kinerja karyawan dari tahun 2019-
2021, ditambah dengan adanya Gap Penelitian
dari penelitian sebelumnya sehingga penelitian
ini peneliti anggap menarik untuk diteliti.
Dimana variabel bebas yang digunakn yaitu
motivasi kerja, kepemimpinan, dan budaya
organisasi, dan variabel dependen yaitu kinerja
karyawan. Penelitian ini berupa penelitian dasar
yang bertujuan untuk memberikan solusi atas
masalah penurunan kinerja karyawan yang
terjadi pada PT. XYZ. Penelitian ini merupakan
penelitian replika dari penelitian sebelumnya
dari Destu Aji Hanantoko pada tahun 2017.
Penelitin ini berjenis penelitian  kuantitatif
deskriptif dimana dalam penelitian ini terdapat
rumusan masalah vyaitu: (1)Apakah terdapat
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan?. (2)Apakah terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan?.
(3)Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dijelaskan di atas maka diperlukan
penelitian tentang kinerja karyawan yang ditinjau
dari motivasi kerja, kepemimpinan, dan budaya
organisasi.

Kinerja Karyawan

‘Kinerja adalah keberhasilan seseorang
dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya masing-
masing atau mengenai bagaimana seseorang
diharapkan menyelesaikan tugas sesuai dengan
tugas yang diembannya. telah ditugaskan
kepadanya dan kuantitas, kualitas, dan waktu

yang dihabiskan dalam melaksanakan tugas”
(Sutrisno, 2016).

H1: Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

Motivasi kerja adalah sebuah proses
yang menjelaskan intensitas, arah, dan
kekuatan individu dalam usaha demi mencapai
target/tujuan (Robbins dan Judge, 2019).
Menurut Mathis dan Jackson (2006) factor yang
mempengaruhi ~ kinerja  karyawan, yaitu
kemampuan mereka, motivasi, dukungan yang
diterima, dan lingkungan pekerjaan yang
dilakukan, serta hubungan karyawan dengan
organisasi. Berdasarkan teori tersebut dapat
dikatakan bahwa, setiap karyawan memerlukan
motivasi yang kuat agar mereka bersedia
menyelesaikan pekerjaannya dengan
semangat, gairah, dan dedikasi yang tinggi.

H2: Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

Menurut Daft (2016) kepemimpinan
merupakan  sebuah  kemampuan  untuk
mempengaruhi orang-orang mencapali
target/tujuan organisasi. Kepemimpinan pada
sebuah organisasi menjadi faktor yang
membantu melihat suksess atau gagalnya
sebuah organisasi. Karena kepemimpinan yang
berhasil ditunjukkan berhasilnya pengelolaan
organisasi (Susanta et al, 2013). Oleh karena
inilah kepemimpinan menjadi salah satu faktor
penting dalam kinerja karyawan yang dapat
menentukan hasil dari perusahaan.

H3: Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

Menurut Robbins dan Judge (2019)
Budaya organisasi mengacu pada sistem
kebersamaan yang dianut oleh karyawan yang
membedakan organisasi tersebut dengan
organisasi lainnya. Pegawai yang akan ditawari
pekerjaan, pegawai yang akan dinilai memiliki
kinerja yang tinggi, dan pegawai yang akan
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dipromosikan, kesemuanya sangat dipengaruhi
oleh kesesuaian antara individu dengan
organisasi yang berarti baik tidaknya sikap dan
perilaku pegawai tersebut. sesuai dengan
budaya organisasi. (Robbins, 2015).

Motivasi Kerja

(X1)
. Kinerja
Kepemimpinan Karyawan
(X2) (Y)

Budaya Organisasi
(X3)

Sumber: Hanantoko (2017)
Gambar 1 Kerangka Penelitian
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitin
dasar, penelitian dasar atau murni adalah
penelitian ~ yang  bertujuan  menemukan
pengetahuan baru yang sebelumnya belum
pernah diketahui (Jujun S. Suriasumantri, 1985)
dalam (Sugiyono, 2019, 13). Metode penelitian
dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif,
menurut Sugiyono (2019, 16) metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hiopotesis yang telah
ditetapkan. Jenis Penelitian Kuantitatif pada
penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif
deskriptif dimana Menurut Sugiyono (2019),

teknik analisis deskriptif kuantitatif merupakan
analisis data dengan cara mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi.

Menurut Sugiyono (2019)
mendefinisikan pengertian variabel sebagai
berikut: segala sesuatu yang dapat berebentuk
apapun yang telah ditetapkan oleh peneliti demi
mempelajari sehingga diperolah informasi, yang
akan ditarik kesimpulannya melalui hal tersebut.
Dalam penelitan ini  terdapat variabel
independen dan variabel dependen dimana
variabel independent yang digunakan vyaitu
motivasi kerja, kepemimpinan, dan budaya
organisasi, sedangkan untuk variabel dependen
yang digunakan yaitu kinerja karyawan.

Menurut  Sugiyono (2019) Populasi
merupakan suatu wilayah generalisasi yang
terdiri dari: obyek/subyek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
akhirya ditarik kesimpulan. Dalam penelitian
kuantitatif, sampel merupakan bagian dari
jumlah serta karakteristik yang terdapat pada
populasi tersebut. Dalam penelitian ini terdapat
75 populasi dengan jumlah sampel yang sesuai
dengan kritereria melalui purposive sampling
berjumlah 65 sampel.

Kriteria yang digunakan yaitu karyawan
yang masa kerja di dalam perusahaan selama
minimal 1 tahun, merupakan seorang karyawan
yang terdapat pada posisi paling bawah di dalam
perusahaan, serta bukannya seorang pemimpin
tim, divisi, departemen, ataupun perusahaan.
Purposive sampling itu sendiri merupakan teknik
penentuan sampel dengan
pertimbangan/kriteria tertentu (Sugiyono, 2019).
Karyawan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini berjumlah 65 orang karyawan pada
PT. XYZ.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

R
Model R  Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 565 0,319 0,285 2,584
Dari table 1 diperoleh angka Adjusted R Square Kepemimpinan (X2), dan Budaya Organisasi
sebesar 0,285 yang menandakan, 28,5% variasi (X3) sedangkan sisanya sebesar 71,5%
variable Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan dijelaskan oleh variasi variable lain yang tidak
oleh variasi variable Motivasi Kerja (X1), terdapat dalam penelitian ini.
Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis
Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4,5 4,596 0,989 0,327
44
MOTIVASI_KERJA - 0,085 -0,436 - 0,000
0,3 3,792
23
KEPEMIMPINAN 0,2 0,136 0,241 1,933 0,058
62
BUDAYA_ORGANISA 0,4 0,150 0,408 3,267 0,002
Sl 91
Tabel 3 Hasil Uji F Goodness of Fit (ANOVA)
Model Sum of Squares  df SMean Sig.
quare
1 Regression 190,732 3 63,577 9,521 .000°
Residual 407,329 61 6,678
Total 598,062 64
Dalam pendekatan p-value untuk 2019: 748). Pada tabel nilai sig. sebesar 0,000
menentukan cocok atau tidaknya suatu model dimana nilai = 0,05 yang berarti nilai Sig. (0,000)
penelitian, dapat  dilakukan dengan < (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
membandingkan p-value (sig) dengan alpha (a). model regresi termasuk kriteria fit.
Jika p-value , maka dapat disimpulkan bahwa Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai
model termasuk kriteria fit (Anderson et al., sig (0,000) < (0,05), sehingga dapat disimpulkan
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bahwa H1 diterima, artinya terdapat pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
karyawan.

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai
sig X2 (0,058) > (0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 ditolak, artinya tidak ada
pengaruh  kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan.

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai
sig X3 (0,002) < (0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya terdapat
pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan pada karyawan.

PENUTUP

Peneilitan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh ~ motivasi  kerja,
kepemimpinan, dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai pengaruh
motivasi kerja, kepemimpinan, dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan. Maka
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